
 

106 
 

BAB V  

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

model komunikasi tokoh agama dalam membangun 

harmonisasi masyarakat multikultural di Desa Kuti Agung 

Kabupaten Seluma bersifat integratif dan adaptif. Artinya 

tokoh agama tidak terpaku pada satu model komunikasi, 

melainkan memadukan model komunikasi linear, 

interaksional, dan transaksional sesuai dengan situasi dan 

kondisi sosial masyarakat. 

  Model komunikasi linear digunakan dalam kegiatan 

formal seperti khutbah, ceramah, dan pengajian sebagai sarana 

penyampaian pesan keagamaan secara terstruktur. Model 

komunikasi interaksional terlihat dalam komunikasi dua arah 

yang memungkinkan adanya umpan balik, sehingga tercipta 

proses klarifikasi dan penguatan pemahaman masyarakat. 

Sementara itu, model komunikasi transaksional menjadi yang 

paling dominan karena berlangsung secara dialogis, 
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partisipatif, dan berkelanjutan, di mana tokoh agama dan 

masyarakat sama-sama aktif dalam membangun makna 

melalui interaksi sosial sehari-hari. 

  Harmonisasi sosial di Desa Kuti Agung terbangun 

melalui komunikasi yang mengedepankan nilai empati, 

keterbukaan, kesetaraan, dan saling menghargai. Tokoh agama 

tidak hanya berperan sebagai penyampai ajaran keagamaan, 

tetapi juga sebagai mediator sosial dan agen perubahan yang 

mampu menjembatani perbedaan, meredam konflik, serta 

menanamkan nilai toleransi dan kebersamaan dalam 

kehidupan masyarakat multikultural. 

  Keberhasilan komunikasi tersebut didukung oleh 

beberapa faktor, antara lain tingginya tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap tokoh agama, adanya kedekatan 

emosional, serta kuatnya budaya gotong royong dan solidaritas 

sosial. Faktor-faktor ini menjadi modal utama dalam 

memperlancar proses komunikasi dan memperkuat 

penerimaan masyarakat terhadap pesan yang disampaikan. 
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   Namun demikian, terdapat pula faktor penghambat yang 

dihadapi, seperti perbedaan pemahaman keagamaan, 

keterbatasan sarana dan media komunikasi, serta potensi 

kesalahpahaman akibat perbedaan latar belakang budaya dan 

pengalaman sosial. Hambatan tersebut dapat memengaruhi 

efektivitas komunikasi apabila tidak dikelola dengan baik, 

sehingga diperlukan pendekatan yang bijaksana dan 

kontekstual dari tokoh agama. 

   Secara keseluruhan, komunikasi yang bersifat humanis, 

persuasif, dan dialogis terbukti menjadi kunci utama dalam 

menciptakan dan menjaga harmonisasi sosial yang 

berkelanjutan. Integrasi berbagai model komunikasi yang 

dilakukan oleh tokoh agama tidak hanya memperkuat 

hubungan sosial antarwarga, tetapi juga mampu menjaga 

keseimbangan kehidupan masyarakat di tengah keberagaman 

yang ada. 
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B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Tokoh agama diharapkan terus mengembangkan 

pendekatan komunikasi yang dialogis dan adaptif 

terhadap perkembangan zaman, terutama dalam 

pemanfaatan media digital secara bijak. 

2. pemerintah desa perlu memperkuat sinergi dengan tokoh 

agama dalam setiap program pembangunan sosial agar 

nilai-nilai harmonisasi tetap terjaga. 

3. masyarakat diharapkan tetap menjaga budaya gotong 

royong dan  keterbukaan dalam menyelesaikan 

persoalan sosia
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